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Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1) Mengetahui seberapa besar 
efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  dibanding 
dengan metode ceramah yang diterapkan guru pengampu bidang studi siswa 
kelas XI Siswa SMK Muhammadiyah Prambanan mata pelajaran kesehatan dan 
keselamatan kerja, (2) Mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together dibanding dengan metode ceramah yang diterapkan 
guru pengampu bidang studi ditinjau dari perbedaan hasil belajar siswa kelas XI 
Siswa SMK Muhammadiyah Prambanan mata pelajaran kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan Quasi-Experiment. 
Desain penelitian menggunakan non-equivalent control group design. Subyek 
penelitian  adalah  siswa  sebanyak  56  orang  siswa  dengan  membagi  dua 
kelompok sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan 
data menggunakan instrumen tes. Analisa data dilakukkan dengan analisis 
parametrik. 
Hasil menunjukan bahwa:(1) Implementasi pembelajaran metode 
kooperatif tipe Numbered Heads Together terdapat 3 tahap yaitu: tahap pertama 
adalah pra penelitian, dilakukan untuk membagi siswa menjadi kelompok 
heterogen.  Tahap  kedua  pemberian treatment NHT  dengan langkah-langkah 
yaitu:  a)  Penomoran  setiap  kelompok,  b)  Penomoran  setiap  anggota,  c) 
Pemberian LKS, d) Diskusi kelompok, e) Penyampaian hasil diskusi kelompok 
oleh nomor kepala siswa. tahap ketiga yaitu evaluasi, tahapan ini guru bersama 
siswa  menyimpulkan  hasil  diskusi, (2)  Terdapat efektivitas hasil  belajar 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together sebesar 0,80 termasuk 
dalam katagori tinggi, sedangkan menggunakan metode pembelajaran ceramah 
mempunyai nilai skor gain sebesar 0,62 termasuk dalam katagori sedang. Hasil 
uji t diperoleh thitung= 4,759 ttabel=2,000 dan thitung>ttabel. Sehingga dapat 
disimpulkan  pembelajaran  kooperatif  tipe  Numbered Heads  Together lebih 
meningkatkan hasil belajar K3. 
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A.  Latar  Belakang 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut manusia 
berprestasi dan berkreasi dalam berbagai bidang diera globalisasi ini. Banyak 
upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan system 
pendidikan. Banyak ahli dan juga instansi pendidikan maupun lembaga- 
lembaga memberikan sumbangsihnya untuk kemajuan dunia pendidikan. Hal 
itu dapat dilihat pada berbagai hasil penelitian pendidikan yang dihasilkan, 
pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, peningkatan 
sarana dan prasana pendidikan, serta pembaharuan sistem menejemen 
pendidikan pada pembelajaran yang ada di sekolah. 
Saat ini banyak guru menggunakan metode yang membuat siswa 
 
merasa bosan mengikuti pembelajaran seperti metode ceramah. Undang- 
Undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah salah satu mata 
pelajaran dasar  siswa SMK. K3 sebagai bekal pengetahuan untuk terjun ke 
dunia industri dalam mengetahui bahaya kerja, dampak, serta 
pencegahannya sebelum melakukkan praktik bengkel atau lapangan. 
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Tujuan dalam mempelajari K3 ialah untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa akan kesadaran pentingnya meminimalisir kecelakaan kerja serta 
mencegah dampak yang diakibatkan oleh lingkungan kerja. Hal ini sangat 
diperlukan  dalam  beradaptasi  ketika  bekerja  berada  di  industri  ataupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada lingkup SMK, K3 sangat ditekankan untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi ketika praktik bengkel 
berlangsung. 
SMK Muhammadiyah Prambanan merupakan sekolah kejuruan yang 
terletak di desa bokoharjo, kelurahan Prambanan, kabupaten Sleman provinsi 
Yogyakarta yang menghasilkan siswa-siswi siap kerja. Siswa-siswi tersebut 
juga dibekali dengan mata pelajaran K3 sebagai salah satu mata pelajaran 
yang mendukung  pengetahuan mereka di dunia industri.  SMK 
Muhammadiyah Prambanan memiliki 4 jurusan yaitu Teknik Permesinan, 
Teknik  Otomotif,  Multimedia  dan  Elektronika  Industri.  Program  keahlian 
Teknik Permesinan merupakan program yang memilik kelas terbanyak. 
Program keahlian ini terdiri dari mata pelajaran teori dan praktik. Jurusan 
Teknik  Permesinan  kelas  XI  mempunyai  4  kelas  yaitu  kelas  Teknik 
Permesinan A, B, C dan D. Observasi dilakukan hanya pada 2 kelas yaitu 
Teknik  Permesinan C dan Teknik  Permesinan D sedangkan, Teknik 
Permesinan A dan Teknik Permesinan B sedang melaksanakan praktik kerja 
lapangan.  Pemilihan  kelas  permesinan  karena  K3  adalah  mata  pelajaran 
umum sekolah kejuruan dan memiliki cakupan yang luas. 
Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  penulis  dengan  melakukkan 
 
pengamatan diperoleh gambaran bahwa pendekatan pembelajaran kesehatan 
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dan keselamatan kerja yang dilakukan dengan metode ceramah. Guru 
menggunakan metode ceramah Karena menganggap  lebih praktis dan dapat 
dengan mudah dikontrol. Namun tidak selamanya metode ini berjalan dengan 
baik karena pada metode ini guru  lebih  bersikap aktif sedangkan siswa 
bersifat pasif. Gejala negative sering dikeluhkan oleh guru dikarena siswa 
mengalami kebosanan mungkin karena merasa apa yang diceritakan guru 
bisa didapat dari internet ataupun sudah ada pada buku pegangan. 
Metode  yang  diharapkan tidak  hanya melibatkan  siswa secara 
individu  tetapi juga  dapat melibatkan  siswa  secara  kelompok  sehingga 
timbul interaksi antar anggota kelompok dan tanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan tanpa menggantungkan pada siswa yang pintar atau 
anggota yang lainnya. 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaan kelompok, pembelajaran 
 
ini mempunyai banyak tipe yaitu STAD, Jigsaw, Grup Investigation, Think- 
Pair-Share dan Numbered Heads Together. Pada penelitian ini akan 
digunakan metode Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. 
Selain pengamatan penulis, sharing dengan guru diperoleh informasi bahwa 
hasil belajar terkait K3 masih rendah dan beberapa siswa untuk sesuai KKM 
kadang harus diberi ujian perbaikan/remidi. 
Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah metode 
yang dikembangangkan oleh Spencer Kagan untuk melibatkan siswa dalam 
reviu berbagai materi yang dibahas dalam sebuah pelajaran dan untuk 
memeriksa  pemahaman  siswa  terhadap  materi  pembelajaran  (Arends, 
2008:16).  Pembelajaran ini mengedepankan pada aktivitas siswa dalam 
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mencari, mengolah informasi yang akhirnya melaporkan. Keberhasilan setiap 
individu menentukan keberhasilan kelompok karena setiap siswa tidak dapat 
menggantungkan pada siswa lain, namun setiap anggota kelompok dapat 
saling membantu dalam memahami suatu materi demi tercapainya tugas 
dalam kelompok. 
Sehubungan dengan ulasan di atas, alasan penulis (peneliti) 
 
menggunakan metode Numbered Heads Together karena  pada 
pembelajaraan ini siswa memiliki tanggung jawab yang sama dalam 
kelompok untuk menyelesaikan tugas yang  diberikan  guru, siswa 
bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas tersebut. Peneliti 
melakukan penelitian mengenai efektivitas pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together terhadap  hasil  belajar  siswa  mata  pelajaran 
kesehatan dan keselamatan kerja pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 
Prambanan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, maka penulis (peneliti) 
 
mengidentifikasikan permasalahan yang ada antara lain: 
 
1.  Pembelajaran K3 masih dilakukan satu arah yang berpusat pada aktivitas 
guru sebagai pemberi materi pembelajaran. 
2.  Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran K3 sesuai 
 
 
dengan yang diharapka 
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C. Pembatasan Masalah 
 
Masalah-masalah yang terdapat dalam mempelajari kesehatan dan 
keselamatan kerja dapat diketahui dari identifikasi permasalahan di atas. 
Penelitian ini perlu dibatasi sehingga ruang lingkup permasalahannya jelas. 
Batasan penelitian sebagai berikut. 
 
1.  Efektivitas  pembelajaran  kooperatif  tipe  Numbered Heads  Together 
dengan metode ceramah. Ukuran tercapai atau tidak tercapai sasaran 
pembelajaran ditetapkan melalui Kompetensi Dasar mendeskripsikan 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
2.  Penelitian ini ditujukan pada siswa XI kelas A Dan kelas B Program Studi 
Teknik Permesinan tahun ajaran 2013/2014 Siswa SMK Muhammadiyah 
Prambanan mata pelajaran K3 dengan Kompetensi Dasar 
mendeskripsikan kesehatan dan keselamatan kerja. 





D. Rumusan Masalah 
 
Permasalahan pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
 
1.  Bagaimana implementasi pembelajaran metode kooperatif tipe Numbered 
 
Heads Together pada mata pelajaran K3 ? 
 
2.  Sejauh mana efektivitas pembelajaran metode kooperatif tipe Numbered 
HeadsTogether dibanding dengan metode ceramah yang digunakan guru 
pengampu bidang studi pada mata pelajaran K3 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini mancari atas pertanyaan yang ada dalam masalah 
diatas, yaitu: 
1.  Mengetahui implementasi pembelajaran metode kooperatif tipe 
 
Numbered Heads Together pada mata pelajaran K3. 
 
2. Mengetahui sejauh mana efektivitas pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together dibanding dengan metode ceramah yang 
diterapkan guru pengampu bidang studi pada mata pelajaran K3. 
F.  Manfaat Penelitian 
 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat antara lain: 
 
1.  Guru dan Calon Guru 
 
Pemberian informasi dan Penyiapan permasalahan kesehatandan 
keselamatan kerja kepada  guru sehingga mampu menentukan metode 
yang tepat untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa 
serta memberikan pengetahuan tentang pembelajaraan kooperatif tipe 
Numbered Heads Together. 
2.  Peneliti selanjutnya 
 
Pemberian informasi tentang pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
tipeNumber HeadsTogether mata  pelajaran  K3  dengan  Kompetensi 
Dasar mendeskripsikan kesehatan dan keselamatan kerja di SMK 
Muhammadiyah Prambanan serta berbagai kelebihan dan kekurangan 
proses pembelajaran tersebut. 
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3.  Siswa 
 
Peningkatan  pola  berpikir  dan  kreatifitas  siswa.  Melatih  keberanian 
siswa dalam mengungkapkan pendapat, interaksi sosial antar siswa 
dengan berdiskusi dan mendorong partisipasi siswa dalam menjawab 




                                                  KAJIAN PUSTAKA 




B.  Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Beberapa hasil penelitian yang digunakan sebagai rujukan dan penelitian ini 
yaitu: 
1. Hasil penelitian Dewi Puspa Ningrum (2012) yang berjudul “Efektivitas 
 
Model Metode Pembelajaran Kooperatif tipe NumberedHeadsTogether 
(NHT)  dengan  Metode  Konvensional  terhadap  motivasi  belajar  dan 
prestasi belajar pokok bahasan jajar genjang kelas VII freedom di SMP 
Joanes BoscoYogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”. Bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan hasil belajar siswa pada penerapan Metode 
Pembelajaran  Kooperatif  tipe  Numbered Heads Together (NHT)  dan 
Metode Konvensional dalam mata pelajaran matematika pokok bahasan 
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jajar genjang siswa kelas VII semester 2 tahun ajaran 2011/2012 yang 
dibagi menjadi kelas VIIA untuk penerapan metode konvensional sebagai 
kontrol, dan VIIB untuk penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe 
NHT sebagai kelas eksperimen dengan masing-masing 40 siswa. 
Metode  penelitian  yang  dipilih  adalah  quasi experimental.Desain 
 
yang dipilih adalah desain non equivalent control group design. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Uji t dengan olah data menggunakan program SPSS 17.0. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif 
NHT sebagai metode dalam menyampaikan materi pembelajaran mata 
pelajaran matematika pokok bahasan jajar genjang lebih baik dari pada 
metode konvensional.Hal ini ditunjukkan oleh uji hipotesis posttest. Hasil 
uji hipotesis posttest dengan uji t, diperoleh thitung= 5,17, dan ttabel= 2,086 
danthitung>ttabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan dari 
pernyataan bahwa hasil belajar dalam mata pelajaran matematika pokok 
bahasan jajar genjang dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe NHT ada peningkatan signifikan. 
2. Hasil penelitian Mariana Ruwi Dwi Astuti (2012) yang berjudul “Efektivitas 
Metode Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan Numbered Heads 
Together (NHT)  terhadap  prestasi belajar  matematika  siswa  kelas  IX 
semester 1 pada materi tabung, kerucut, dan bola”. Penelitian dilakukan 
di SMP Negeri 6 yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 yangterdiri dari 7 
kelas.  Sampel  2 kelas yaitu kelas IXE 33 siswa  dan  IXF dengan 31 
siswa.Teknik analisis data untuk penelitian ini menggunakan uji 
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normalitas, uji homogenitas, dan uji anakova dengan olah data 
menggunakan program SPSS. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
 
kooperatif tipe  NHT  lebih baik sebagai metode dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh skor akhir STAD 80,14 dan 
Skor akhir NHT 85,84 dengan KKM 71. Hasil uji hipotesis posttest dengan 
uji F, nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α = 0,05 atau (0,000<0,05) dan 
Fhitung> Ftabel (733,49> 3,083), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulan dari pernyataan bahwa hasil belajar mata pelajaran prestasi 
belajar matematikadengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibandingkan dengan metode kooperatif 
tipe STAD. 
3. Hasil  penilitian  Rr.  Andini  Selita  Zatmidisiwa  (2012)  dengan  judul 
“Peningkatan minat belajar K3LH melalui model pembelajaran Number 
heads together berbantuan media powerpoint SMK Karya Rini YHI Kowoni 
Sleman”. Penelitian tindakan kelas dengan model penelitian kemmis dan 
taggar dilakukan dengan 2 siklus. Subjek 30 siswa kelas x busana. 
Pengumpulan data dengan angket minat belajar siswa. teknik analisis 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Pelaksanaan K3LH melalui 
model Pembelajaran NHT bebrbantuan media powerpoint terdapat 
peningkatan belajar dari pra siklus ke 1 sebesar 26,04%. Siklus 1 ke 
siklus 2 mengalami kenaikan sebesar 31,25% dengan demikian Model 




4. Hasil  penelitian  Rochana  Tri  Utami  (2012)  dengan  judul  “Penerapan 
Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan 
keaktifan belajar standar kompetensi menerapkan K3LH siswa kelas XI 
AP2  SMKN  1 Pedan Klaten”. Penelitian tindakan  kelas dengan model 
penelitian kemmis dan taggar dilakukan dengan 2 siklus. Penelitian 
dilakukan  secara kolaboratif dan  pertisipatif.  Pengumpulan data 
menggunakan observasi, dokumentasi, wawancar dan tes. Analisi data 
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD di kelas XI AP 2 dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
siswa. hasil penelitian pada tes siklus 1 prestasi belajar siswa menunjukan 
76,65%. Kemudian siklus 2 naik 84,57% dapat disimpulkan dari hasil tes 
 
siklus 1 dan siklus 2. Siswa sudah mencapai kriteria minimum yang sudah 
ditentukan yaitu 70%. 
C. Kerangka Berpikir 
 
Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menekankan pada 
pencapaian  kompetensi  yang  sudah  diberi  standar.  Standar  tersebut 
mengacu kepada kebutuhan industri membuat siswa dituntut memiliki 
ketrampilan serta pengetahuan seperti yang diinginkan oleh pihak industri. 
Pengetahuan ini meliputi banyak hal, salah satunya ialah K3. Pengetahuan 
K3 ditekankan untuk meminimalisir kemungkinan terkena hal yang 
berbahaya. 
Pembelajaran  model  kooperatif  tipe  Numbered  Heads  Together 
 





pembelajaran dikelas. Model pembelajaran ini dikelompokkan dalam 
kelompok kecil dan berdiskusi bersama untuk menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan guru sehingga terbentuk interaksi. Terciptanya interaksi akan 
tumbuh kemauan dan minat belajar siswa karena saling memotivasi satu 
sama  lain  dalam  bekerja  sama  menyelesaikan  tugas  dengan  demikian 
tercipta penguatan materi yang dipelajari siswa. Desain penelitian bisa dilihat 









Gambar 1. Desain Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan percobaan terhadap dua 
kelas. Kelas eksperimen merupakan   kelas yang   pada  proses 
pembelajarannya  menggunakan  metode pembelajaran Number   Heads 
Together dan  kelas kontrol   merupakan metode  guru sebagai 
pembanding.Gambar 1 adalah desain penelitian Quasi Eksperimen dengan 
O1   adalah  observasi  kelas eksperimen dengan pengambilandata 
menggunakan pretest. X adalah metode yang digunakan peneliti, sedangkan 
O2 adalah observasi  kelas eksperimen setelah treatment metode NHT yang 
dilakukan  peneliti  dengan  pengambilan  data  menggunakan  posttest.O3 
adalah observasi kelas kontrol dengan pengambilan data menggunakan 
pretest, metode  O4  observasi  kelas  kontrol  dengan  pengambilan  data 
menggunakan posttest tidak ada perlakuan dikelas ini karena metode yang 
dipakai adalah metode guru sebagai pembanding. 
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Hasil belajar siswa akan dipengaruhi oleh metode mengajar dari guru 
yang memberikan pelajaran, dalam hal ini peneliti. Metode yang akan 
digunakan peneliti adalah metode Numbered Heads Together. Metode dipilih 
karena dipandang akan cocok jika diterapkan pada mata pelajaran K3. 
Pengambilan data penelitian ini akan dilakukan melalui posttest dan pretest 
sebagai data utama dan dokumentasi sebagai data pendukung. 
D. Hipotesis 
 
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian serta kerangka 
berpikir di atas dapat dikemukakan pertanyaan dan hipotesis penelitian 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Pertanyaan Penelitian 
 
Bagaimana implementasi pembelajaran metode kooperatif tipe Numbered 
 
Heads Together pada mata pelajaran K3. 
 
2. Hipotesis Penelitian 
 
Pembelajaran  menggunakan  metode  kooperatif  tipe  Numbered Heads 
Togetherl ebih  efektif  meningkatkan  hasil  belajar  dibanding  dengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
 
1. Implementasi Pembelajaran metode Kooperatif tipe NHT 
 
Metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
 
dilakukan pada kelas eksperimen yaitu kelas XIB SMK Muhammadiyah 1 
 
Prambanan dengan jumlah 29 siswa.Metode pembelajaran Numbered Heads 
Together  terdapat  3  tahap  yaitu: a)  pra  penelitian,  b)  treatment 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, c) evaluasi. Tahap 
pertama adalah pra penelitian, dilakukan untuk membagi siswa menjadi 
kelompok kecil.Hal ini dilakukan sebagai syarat utama melakukan 
pembelajaran metode kooperatif tipe NHT. Kelompok kecil harus bersifat 
heterogen bisa dalam segala aspek seperti ras, suku, etnis, kemampuan 
akedmik ataupun jenis kelamin. Setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa, 
pada kelas eksperimen ini terdapat 5 kelompok kecil, setelah kelompok- 
kelompok terbentuk treatment NHT diberikan. 
Tahap kedua pemberian treatment NHT dengan langkah-langkah yaitu: 
 
1) Penomoran setiap kelompok, 2) Penomoran setiap anggota, 3) Pemberian 
LKS, 3) Diskusi kelompok, 4) Penyampaian hasil diskusi kelompok oleh nomor 
kepala siswa. Setiap siswa mempunyai tanggung jawab yang sama, 
Pemanggilan nomor siswa dilakukkan dengan tujuan setiap siswa berusaha 
mengetahui jawaban hasil diskusi, guru bertugas memonitoring kegiatan 
diskusi.  Tahap  ketiga  yaitu  evaluasi,  tahapan  ini  guru  bersama  siswa 
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menyimpulkan hasil diskusi dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.Peneletian pada kelas kontrol atau eksperimen masing-masing 
dilakukan  dua  kali  pertemuan  (observasi)  setiap  kelas  yaitu  observasi 
pertama untuk mengetahui kemampuan awal siswa (pretest) dan observasi 
kedua untuk mengetahui hasil belajar siswa (posttest). 
Observasi  pertama  guru  memasuki  kelas  memberi  salam  dilanjutkan 
 
penyampaian kegiatan apa saja yang akan dilakukan. Peneliti menjelaskan 
metode pembelajaran yang akan dilakukan dan apersepsi serta memberitahu 
susunan atau daftar kelompok beserta anggotanya. Guru atau peneliti 
memberikan pretest untuk menguji kemampuan awal siswa tentang mata 
pelajaran K3. setelah selesai pretest, guru memberikan pelajaran dengan 
menggunakan metode kooperatif tipe NHT. Evaluasi dilakukan untuk 
menguatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran K3. 
Observasi kedua guru memasuki kelas memberi salam dilanjutkan 
penyampaian kegiatan apa saja yang akan dilakukan. Peneliti memberikan 
apersepsi  serta  menginstruksikan  siswa  membentuk  kelompok  dengan 
anggota yang sama seperti observasi pertama. Guru memberikan pelajaran 
dengan menggunakan metode kooperatif tipe NHT. Guru atau peneliti 
memberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa tentang mata 
pelajaran K3. Evaluasi dilakukan untuk menguatkan pemahaman siswa 
terhadap mata pelajaran K3. 
2.  Efektivitas Pembelajaran metode Kooperatif tipe NHT 
 
Efektivitas dapat dilihat dari uji t skor gain dengan katagori gain yang 
telah ditentukan oleh teori yang ada. Terdapat syarat uji t yaitu sampel 
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berdistribusi  normal  menggunakan  uji  normalitas  dan  variansi  bersifat 
homogen menggunakan uji homogenitas. Data pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai data pendukung untuk melihat kategori 
nilai, frekuensi nilai serta kriteria kelulusan minimal. 
a.  Kelas Eksperimen 
 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together. Data analisis yang diperoleh dari 
hasil belajar pretest dan posttest.Jumlah kelompok subyek penelitian adalah 




a) Ranah Kognitif 
 
Aspek kognitif pengambilan nilai menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 
 
22 butir soal. Jika jawaban benar akan bernilai 1 dan jika jawaban salah 
bernilai 0. Nilai akan dikonversi dengan rentang 0 sampai 100. Tes dilakukan 
dua kali yakni pretest untuk pengambilan data awal dan posttest untuk 
pengambilan data akhir. 
1) Hasil Belajar Pretest 
 
Hasil belajar Pretest kelompok eksperimen siswa dengan 22 butir soal tes 
pilihan ganda diperoleh nilai tertinggi sebesar 69,57dan nilai terendah 
13,04. Nilai mean 44,07 nilai median 52,17dan nilai mode 56,52. Jumlah 
kelas interval 6 dan standar deviasi 16,67. Perhitungan bisa dilihat pada 
lampiran 5.Hasil perhitungan kemudian disajikan dalam tabel distribusi 











Tabel 11. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas eksperimen 
 
No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase % 
1 0-16,67 2 6,89% 
2 16,68–33,35 9 31,04 % 
3 33,36–50,03 1 3,45 % 
4 50,04–66,71 14 48,27 % 
5 66,72-83,39 3 10,35 % 
6 83,40-100 0 0 % 






















Gambar 3. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas eksperimen 
 
Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai pretest kelas 
eksperimendidasarkan pada hasil belajar yang diperoleh diatas.Perhitungan 
kategori bisa dilihat pada lampiran 5.Hasil perhitungan kemudian disajikan 
dalam tabel distribusi kategori pada Tabel 12. 
Tabel12. Distribusi Kategori Nilai Pretest Kelas eksperimen 
 
Kategori Interval Kelas F Presentase 
Sangat Tinggi X ≥ 75 0 0% 
Tinggi 74,49> x ≥ 50 17 58,63% 
Rendah 49,9> x ≥ 25 4 13,79% 
SangatRendah X <24,9 8 27,58% 
 Jumlah 29 100% 
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Berdasarkan deskripsi data nilai pretest yang ditampilkan pada Tabel 9 di 
atas  dapat  diketahui  0%  menyatakan  nilai  pretest siswa  kelompok 
eksperimen dalam kategori sangat tinggi.58,63%menyatakan nilai pretest 
siswa  kelompok  eksperimen  termasuk  dalam  kategori  tinggi.  13,79% 
yang  menyatakan  nilai  pretest siswa  kelompok  eksperimen  termasuk 
dalam  kategori  rendah.  27,58% yang menyatakan  nilai  pretest siswa 
kelompok eksperimen termasuk dalam kategori sangat rendah. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa rerata nilai pretest 
pada  kelompok  eksperimen  termasuk  kedalam  katagori  rendah  yaitu 
44,07. 
 
2) Hasil Belajar Posttest 
 
Hasil belajar Posttest kelompok eksperimen siswa dengan 22 butir soal 
tes pilihan ganda diperoleh nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah 
72,73. Nilai mean 88,87, nilai median 90,91 dan nilai mode 90,91. Jumlah 
kelas interval 6 dan standar deviasi 16,67. Perhitungan bisa dilihat pada 
lampiran 5. Hasil perhitungan kemudian disajikan dalam tabel distribusi 
frekuensi pada Tabel 13 dan gambar histogram pada gambar 4. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas eksperimen 
 
No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase % 
1 0-16,67 0 0 % 
2 16,68–33,35 0 0 % 
3 33,36–50,03 0 0 % 
4 50,04–66,71 0 0 % 
5 66,72-83,39 5 17,25 % 
6 83,40-100 24 82,75% 


































Gambar 4. Histogram Distribusi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
 
Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai posttest kelas 
eksperimendidasarkan pada hasil belajar yang diperoleh diatas.Perhitungan 
kategori bisa dilihat pada lampiran 5. Hasil perhitungan kemudian disajikan 
dalam tabel distribusi kategori pada Tabel 14. 
 
Tabel 14. Distribusi Kategori Nilai Posttest Kelas eksperimen 
 
 
Kategori Interval Kelas F Presentase 
Sangat Tinggi X ≥ 75 28 96,56% 
Tinggi 74,9> x ≥ 50 1 3,44% 
Rendah 49,9> x ≥ 25 0 0% 
SangatRendah X <24,9 0 0% 
 Jumlah 29 100% 
 
Berdasarkan deskripsi data nilai posttest yang ditampilkan pada Tabel di atas 
dapat diketahui 96,56%menyatakan nilai posttest siswa kelompok 
eksperimen dalam kategori sangat tinggi. 3,44% menyatakan nilai posttest 
eksperimen  kategori  tinggi.  Berdasarkan data di  atas  dapat  disimpulkan 
bahwa rerata nilai posttest pada kelompok eksperimen termasuk kedalam 
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katagori sangat tinggi yaitu 88,87. Nilai ketuntasan minimum kelas 
eksperimen didasarkan pada hasil analisis distribusi normal nilai posttest 
pada Tabel 13. Berdasarkan acuan tersebut nilai ketuntasan minimum di 
kategorikan dalam 2 kualifikasi yang dirangkum dalam Tabel 15. 
Tabel 15. Nilai ketuntasan minimum hasil belajar siswa kelas eksperimen 
 
No Kualifikasi Standar Nilai Frekuensi Presentase (%) 
1 Kompeten X>75 28 96,43% 
2 Belum Kompeten X<75 1 3,57 % 




Berdasarkan Tabel 15 diketahui bahwa dari 29 subjek penelitian kelas 
eksperimen sebanyak 28 siswa (96,43%) memiliki nilai kualifikasi kompeten, 
dan sebanyak 1 siswa (3,57%) memiliki nilai kualifikasi belum kompeten. 
Berdasarkan ketentuan di atas dapat disimpulkan bahwa presentase siswa 
yang berkompeten sebesar 96,43%. 
 
b. Kelompok Kontrol 
 
Kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan pada saat  melakukan proses 
pembelajaran. Data analisis yang di dapatkan dari kelompok eksperimen dari 
hasil belajar pretestdan posttest.Jumlah kelompok subyek penelitian adalah 




a)  Aspek Kognitif 
 
Aspek kognitif pengambilan nilai menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 
 
22 butir soal yang semua sudah diuji tentang validitasnya.Jika jawaban benar 









dengan rentang 0 sampai 100. Tes dilakukan dua kali yakni pretest untuk 
pengambilan data awal dan posttest untuk pengambilan data akhir. 
1) Hasil Belajar Pretest 
 
Hasil belajar Pretest kelompok kontrol siswa dengan 22 butir soal tes pilihan 
ganda diperoleh nilai tertinggi sebesar 73,91 dan nilai terendah 17,39. Nilai 
mean 43,63  nilai median 47,83 dan nilai mode 21,74. Jumlah kelas interval 
6 dan standar deviasi 16,67. Perhitungan bisa dilihat pada lampiran 5.Hasil 
perhitungan kemudian disajikan dalam tabel distribusi frekuensi pada Tabel 
16 dan gambar histogram pada gambar 5.Hasil belajar pretest kontrol bisa 
 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
 
No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase % 
1 0-16,67 0 0 % 
2 16,68–33,35 11 40,74 % 
3 33,36–50,03 3 11,11 % 
4 50,04–66,71 11 40,74 % 
5 66,72-83,39 2 7,41 % 
6 83,40-100 0 0 % 





















Gambar 5. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
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Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai pretest kelas 
kontrol didasarkan pada hasil belajar yang diperoleh diatas.Perhitungan 
kategori bisa dilihat pada lampiran 5. Hasil perhitungan kemudian disajikan 
dalam tabel distribusi kategori pada Tabel 17. Identifikasi kategori 
kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai pretest. 
 
Tabel 17. Distribusi Kategori Nilai Pretest Kelas Kontrol 
 
Kategori Interval Kelas F Presentase 
Sangat Tinggi X ≥ 75 0 0% 
Tinggi 74,9> x ≥ 50 13 48,14% 
Rendah 49,9> x ≥ 25 7 25,93% 
SangatRendah X <25 7 25,93% 
 Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan deskripsi data nilai pretest yang ditampilkan pada Tabel di atas 
dapat diketahui 0% menyatakan nilai pretest siswa kelompok kontrol dalam 
kategori  sangat  tinggi.48,14%menyatakan  nilai  pretest siswa  kelompok 
control termasuk dalam kategori tinggi. 25,93% yang menyatakan nilai 
pretest siswa kelompok control termasuk dalam kategori rendah. 25,93% 
yang  menyatakan  nilai  pretest siswa  kelompok  kontrol  termasuk  dalam 
kategori sangat rendah. 
2) Hasil Belajar Posttest 
 
Hasil belajar Posttest kelompok kontrol siswa dengan 22 butir soal tes 
pilihan ganda diperoleh nilai tertinggi sebesar 95,45 dan nilai terendah 
72,73. Nilai mean 81,14, nilai median 81,82dan nilai mode 72,73. Jumlah 
kelas interval 6 dan standar deviasi 16,67. Perhitungan bisa dilihat pada 











frekuensi pada Tabel 18 dan gambar histogram pada Gambar 6.Hasil 
belajar pretest eksperimen bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel18. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
 
No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase % 
1 0-16,67 0 0 % 
2 16,68–33,35 0 0 % 
3 33,36–50,03 0 0 % 
4 50,04–66,71 0 0 % 
5 66,72-83,39 18 66,67 % 
6 83,40-100 9 33,33% 























Gambar 6. Histogram Distribusi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
 
 
Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai posttest kelas 
control didasarkan pada hasil belajar yang diperoleh diatas. Perhitungan 
kategori bisa dilihat pada lampiran. Hasil perhitungan kemudian disajikan 
dalam tabel distribusi kategori pada Tabel 19. 
Tabel 19. Distribusi Kategori Nilai Posttest Kelas Kontrol 
 
Kategori Interval Kelas F Presentase 
Sangat Tinggi X ≥ 75 21 77,77% 
Tinggi 74,9> x ≥ 50 6 22,23% 
Rendah 49,9> x ≥ 25 0 0% 
SangatRendah X <25 0 0% 
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 Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan deskripsi data nilai posttest yang ditampilkan pada Tabel di atas 
dapat diketahui 77,77%menyatakan nilai posttest siswa kelompok kontrol 
dalam  kategori  sangat  tinggi.  22,23%  menyatakan  nilai  posttest siswa 
kelompok kontrol dalam kategori tinggi. Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwa rerata nilai posttest pada kelompok kontrol termasuk 
kedalam katagori sangat tinggi yaitu 81,14. Nilai ketuntasan minimum kelas 
kontrol didasarkan pada hasil analisis distribusi normal nilai posttest pada 
Tabel 18. Berdasarkan acuan tersebut nilai ketuntasan minimum di 
kategorikan dalam 2 kualifikasi yang dirangkum dalam Tabel 20. 
Tabel 20. Nilai ketuntasan minimum hasil belajar siswa kelas kontrol 
 
No Kualifikasi Standar Nilai Frekuensi Presentase (%) 
1 Kompeten X>75 21 77,77% 
2 Belum Kompeten X<75 6 22,23% 




Berdasarkan  Tabel  20  diketahui  bahwa  dari  27  subjek  penelitian  kelas 
kontrol sebanyak 21 siswa (77,77%) memiliki nilai kualifikasi kompeten, dan 
sebanyak 6 siswa (22,23%) memiliki nilai kualifikasi belum kompeten. 
Berdasarkan ketentuan di atas dapat disimpulkan bahwa presentase siswa 
yang berkompeten sebesar 77,77%. 
B.  Pengujian Persyaratan Analisis 
 
Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
Uji prasyarat sebagai syarat pengambilan hipotesis. Uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui bahwa data memiliki distribusi yang normal. Uji 
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homogenitas bertujuan untuk mengetahui data nilai awal sampel mempunyai 
varians yang sama (homogen). Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas 
dan uji homogenitas variansi. 
1.  Uji Normalitas Data 
 
Berikut ini merupakan uji normalitas data pretest dan dataposttest dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
bahwa data memiliki distribusi yang normal. 
a.  Uji Normalitas Data Pretest 
 
Uji normalitas data pretest menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dengan 
perbandingan  nilai  α=0,05.  Apabila  p>0,05  maka  H0  diterima.  Jika  H0 
diterima maka distribusi data normal. Apabila p<0,05 maka H0 ditolak.Jika H0 
ditolak maka distribusi data tidak normal.Berikut merupakan data uji 
normalitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 
21. 
 
Tabel 21. Uji Normalitas Data Pretest 
 



















p > 0,05=Normal 
 
 
Hasil uji normalitas data pretest dapat dilihat bahwa hasil belajar dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada semua aspek diperoleh p > 0.05. Maka 
semua data pretest berdistribusi normal. 
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b.  Uji Normalitas Data Posttest 
 
Uji normalitas data posttest menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dengan 
perbandingan  nilai  α=0,05.  Apabila  p>0,05  maka  H0  diterima,  Jika  H0 
diterima maka distribusi data normal.Apabila p<0,05 maka H0 ditolak,Jika H0 
ditolak maka distribusi data tidak normal.Berikut merupakan data uji 
normalitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 22. 
Tabel 22. Tabel Uji Normalitas Data Posttest 
 























Hasil uji normalitas data posttest dapat dilihat bahwa hasil belajar dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada aspek kognitif diperoleh p>0,05.Maka 
semua data posttest berdistribusi normal. 
c. Uji normalitas skor gain 
 
Uji normalitas skor gain menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16 dengan 
perbandingan nilai α=0,05. Apabila p>0,05 maka H0 diterima, Jika H0 diterima 
maka skor gain normal. Apabila p<0,05 maka H0 ditolak, Jika H0 ditolak maka 
skor gain tidak normal. Berikut merupakan data uji normalitas skor gain kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 23. 
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Tabel 23. Tabel Uji Normalitas skor gain 
 












p > 0,05 =Normal 
 







p > 0,05 =Normal 
 
 
Uji normalitas skor gain kelas kontrol sebesar 0,674. Nilai tersebut lebih 
besar dari nilai signifikansi 0,05 (0,674>0,05), dengan demikian H0  diterima 
sehingga nilai skor gain kelas control terdistribusi normal. Sedangkan uji 
normalitas skor gain kelas eksperimen sebesar 0,635. Nilai tersebut lebih 
besar dari nilai signifikansi 0,05 (0,635>0,05), dengan demikian H0  diterima 
sehingga nilai skor gain kelas eksperimen juga terdistribusi normal. 
2.  Uji Homogenitas Variansi 
 
Uji  homogenitas  digunakan  untuk  mengetahui  bahwa  populasi  memiliki 
variansi yang sama. Uji homogenitas variansi menggunakan software SPSS 
20 dengan perbandingan nilai α=0,05. Apabila p value (Sig.) >0,05 maka H0 
diterima. Jika H0 diterima maka variansi data adalah sama (homogen). Uji 
homogenitas diambil dari data pretest, posttest dan skorgain kelas kontrol 
dan kelas eksperimen pada aspek kognitif.  Berikut adalah data  uji 




Tabel 24.Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
 
Hasil belajar leveane signifikansi Keterangan 
Pretest kognitif 0,264 0,610 0,61>0,05 (Homogen) 
Posttest kognitif 0,004 0,950 0,950>0,05 (Homogen) 




Berdasarkan  data  diatas  dapat  dilihat  bahwa  pada  aspek  kognitif  dan 
skorgain  p value (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data sebaran tersebut adalah homogen. 
 
C.  Pengujian Hipotesis 
 
Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan bahwa hipotesis penelitian 
bisa  menjadi  kebenaran  karena  terbukti,  atau  sebaliknya  menjadi  salah 
karena tidak terbukti. Pengujian hipotesis diambil dari data pretest-posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada aspek kognitif dan 
psikomotor.Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan bantuan aplikasi 
SPSS 16. 
Data nilai pretest dari aspek kognitif dipakai untuk menguji apakah 
 
terdapat  perbedaan  yang  berarti  antara  nilai  pretest kelas  kontrol  dan 
pretest kelas  eksperimen  sebelum  diberi  perlakuan.  Begitu  juga  pada 
pengujian nilai posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen dipakai 
untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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1.  Aspek Kognitif 
 
Hipotesis  penelitian  pada  uji  data  pretest-posttest aspek  kognitif  adalah 
sebagai berikut : 
H0 : tidak ada perbedaan signifikanhasil belajar aspek kognitif secara 
berarti antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen. 
Ha : ada perbedaan signifikan hasil belajar aspek kognitif secara berarti 
antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen. 
Apabila uji data pretest-posttest p>0,05 maka H0 diterima dan Ha  ditolak 
sehingga disimpulkan tidak ada perbedaanhasil belajar aspek kognitif secara 
berarti  antara  siswa  kelas  kontrol  dan  siswa  kelas  eksperimen,  namun 
apabila p<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 
ada perbedaan hasil belajar aspek kognitif secara berarti antara siswa kelas 
kontrol dan siswa kelas eksperimen. 
a.  Pretest 
 
Pengujian dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
pretest kelas kontrol dan pretest kelas eksperimen. Berikut merupakan hasil 
uji t data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen pada aspek kognitif 
dirangkum pada Tabel 25. 




















Berdasarkan data tabel 25 dapat dilihat bahwa p value Sig.(2-tailed) = 0,934. 
H0 diterima dan Ha  ditolak karena p value Sig (2-tailed) > 0,05, maka dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikanhasil belajar aspek 
kognitif antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen sebelum diberi 
perlakuan. 
b.  Posttest 
 
Pengujian  kedua  yaitu  pengujian  data  posttest kelas  kontrol  dan  kelas 
eksperimen.Pengujian dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar posttest kelas kontrol dan posttest kelas 
eksperimen. Berikut merupakan hasil uji t data posttest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen pada aspek kognitif disajikan pada Tabel 26. 















p < 0,05 
Eksperimen 
 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa p value Sig.(2-tailed) = 0,000. 
H0 ditolak dan Ha  diterima karena p value Sig (2-tailed) < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaansignifikan pada hasil belajaraspek kognitif 





c. Skor  gain 
 
Hipotesis penelitian pada uji data skor gain aspek kognitif untuk melihat 
efektivitas  pembelajaran  metode  kooperatif  tipe  NHT  dengan  metode 




H0 : tidak ada efektivitas pembelajarankelompok eksperimen 
dibandingkan kelompok kontrol. 
Ha : ada efektivitas pembelajaran kelompok eksperimen dibandingkan 
kelompok kontrol. 
Apabila  thitung   <    ttabel   maka  H0   diterima  danHaditolak  sehingga  dapat 
disimpulkan tidak ada efektivitas pembelajarankelompok eksperimen 
dibandingkan kelompok kontrol. Apabila thitung  >ttabel makaH0  ditolak danHa 
diterima sehingga dapat disimpulkan ada efektivitas pembelajaran kelompok 
eksperimen dibandingkan kelompok control. 
Pengujian ketiga yaitu pengujian data skorgain kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pengujian dilakukan untuk menguji apakah terdapat efektivitas 
pembelajaranyang signifikanantara skor gain kelas kontrol dan skorgain kelas 
eksperimen. Berikut merupakan hasil uji t data skorgain kelas kontrol dan 
kelas eksperimen pada aspek kognitif disajikan pada Tabel 27. 
Tabel 27. Uji t data skor gain aspek kognitif 
 










Tabel 27, pertama uji t skorgain menghasilkan thitung sebesar 4,759. Nilai tTabel 
adalah 2,00 pengujian, dan nilai signifikansi sebesar 0,00. Hal ini menujukan 
bahwa  thitung   lebih  besar  dari  tTabel   (4,759>2,000)  dan  nilai  signifikansi 
sebesar 0,00 lebih kecil dari nilai taraf signifikan 0,05 (0,00< 0,05), maka 
hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukan bahwa 




kelompok kontrol ditinjau dari skor gain kelompok kontrol dan skor gain 
kelompok eksperimen. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Numbered Heads Togetherlebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
ranah  kognitif  siswa  dibandingkan  dengan  pembelajaran  menggunakan 
model pembelajaran konvensional atau ceramah. 
 
D.  Pembahasan 
 
1.  Implementasi Metode Pembejaran Numbered Heads Together 
 
Metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
 
dilakukan  pada  kelas  eksperimen  yaitu  kelas  XIB  SMK  Muhammadiyah  1 
 
Prambanan dengan jumlah 29   siswa.   Pembelajaran Numbered Heads 
Together terdapat  3 tahap  yaitu: a)  pra penelitian, b) treatment 
pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Heads Together,  c)  evaluasi. 
Penelitian ini mempunyai alur yang sistematis, tahapan ini harus dijalankan 
sebaik mungkin agar mendapatkan hasil yang efektif. 
Tahap pertama adalah pra penelitian, dilakukan untuk membagi siswa 
menjadi kelompok yang heterogen.Hal ini dilakukan sebagai syarat utama 
melakukan pembelajaran metode kooperatif tipe NHT.Pretest diberikan pada 
kelompok eksperimen untuk digunakan sebagai pedoman membagi siswa 
menjadi kelompok yang heterogen. Setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang 
siswa, setelah kelompok-kelompok terbentuk treatment NHT diberikan. 
Tahap  kedua  pemberian  treatment NHT,  guru  menjelaskan  tujuan 
 
pembelajaran,  metode  serta  tujuan  penomoran,  treatment NHT  dengan 
langkah-langkah yaitu: 1) Penomoran setiap kelompok, 2) Penomoran setiap 




diskusi kelompok oleh nomor kepala siswa. Setiap siswa mempunyai tanggung 
jawab yang sama dalam menyelesaikan LKS serta mengetahui jawaban dari 
hasil diskusi. Pemanggilan nomor siswa dilakukkan dengan tujuan setiap siswa 
berusaha mengetahui jawaban hasil diskusi. 
Tahap ketiga yaitu evaluasi, tahapan ini guru bersama siswa 
 
menyimpulkan hasil diskusi dari pembelajaran yang  telah 
dilaksanakan.Pembagian waktu untuk penomoran dan membentuk kelompok 
diskusi kecil dalam kelas tentu saja membutuhkan alokasi waktu yang cukup. 
Guru harus mempersiapkan Rancangan Pembelajaran Pendidikan (RPP) sesuai 
langkah-langkah NHT agar pembelajaran maksimal, sehingga tidak ada waktu 
yang terbuang hanya untuk penomoran atau persiapan meja dan kursi dalam 
membentuk kelompok kecil. Guru juga harus mampu memotivasi siswa agar 
berperan aktif dalam diskusi yang terjadi dan memotivasi siswa agar tidak 
malu dalam mengungkapkan pendapat. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian  Dewi  Puspa  Ningrum  (2012)  yaitu:  1)  Guru  mempersiapkan 
kelompok sebelum pembelajaran,  2) guru menjelaskan tujuan dan prosedur 
kegiatan, 3) guru memberikan LKS, 4) siswa berdiskusi bersama, 5) guru 
memanggil nomor kepala siswa untuk menjelaskan jawaban hasil diskusi dan 
siswa lain menanggapi  jawabannya, 6) guru mengajak  siswa untuk 




2.  Efektivitas  Penerapan Metode Pembejaran Numbered Heads 
 
Together  dan Metode Pembelajaran ceramah 
 
 
Efektivitas penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together dapat dilihat dari nilai skor gain. Skor gain pada kelompok 
eksperimen menunjukkan hanya satu siswa yang masuk dalam katagori 
rendah, sedangkan pada kelompok kontrol ada 4 siswa yang mempunyai 
katagori  rendah.  Perbandingan  rerata  pada  kedua  kelompok  juga  dapat 
terlihat perbedaannya, pada kelompok eksperimen rerata sebesar 0,80 
termasuk katagori tinggi dan kelompok kontrol rerata sebesar 0,62 termasuk 
katagori sedang dapat dilihat pada lampiran 1. Hasil uji t menunjukkan thitung 
lebih  besar  dari  tTabel   (4,759>  2,000)  maka  hipotesis  H0   ditolak  dan  Ha 
diterima. Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat efektivitas hasil belajar 
kognitif siswa kelompok kontrol dan skor gain kelompok eksperimen. 
Penggunaan metode pembelajaran Kooperatif tipe NHT lebih efektif 
meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan metode pembelajaran 
konvensional atau ceramah mata pelajaran K3. 
Pada aspek kognitif diperoleh beberapa hasil penelitian yang meliputi : 
 
a.  Pretest kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 44,07 dan kelas 
kontrol sebesar 43,63. Perbedaan nilai rata-rata kelas sangat kecil ini 
berarti pengetahuan dasar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 















































Gambar 7. Diagram Batang Pretest 
 
 
b.  Pretest siswa digunakan untuk menguji valid tidaknya soal dengan uji 
terpakai dengan nilai interprestasi r sebesar 0,396. Tiga butir soal 
dinyatakan gugur karena nilai interprestasi kurang dari 0,396.  Soal yang 
gugur sebanyak 3 butir dihilangkan karena soal dianggap tidak layak. 
c.  Posttest kelas  eksperimen  diperoleh  nilai  rata-rata  88,87  dan  kelas 
 
kontrol sebesar 81,14. terdapat perbedaan hasil belajar yang sangat 
besar  antara  hasil  belajar  kelas  eksperimen  dengan  kelas  kontrol. 

































d.  Perbandingan peningkatan kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
terdapat peningkatan yang cukup signifikan peningkatan nilai pada kelas 
eksperimen sebesar 44,27 dan kelas kontrol sebesar 36,92. peningkatan 











































Gambar 9. Diagram Batang Pretest-Posttest 
 
Diagram  batang  menunjukkan  peningkatan  nilai  pada  kelas 
eksperimen sebesar 44,27 dan kelas kontrol sebesar 36,92. 
e.  Nilai ketuntasan minimum kelas kontrol dan eksperimen didasarkan pada 
 
hasil analisis distribusi normal nilai posttest pada Tabel 15 dan Tabel 20. 
Berdasarkan acuan tersebut nilai ketuntasan minimum di kategorikan 
dalam 2 kualifikasi yaitu: 1) Kompeten; 2) Belum Kompeten. 
Kelas  kontrol  sebanyak  21  siswa  (77,77%)  memiliki  nilai  kualifikasi 
 
kompeten,  dan  sebanyak  6  siswa  (22,23%)  memiliki  nilai  kualifikasi 
belum kompeten. Sedangkan kelas eksperimen sebanyak 28 siswa 
(96,43%) memiliki nilai kualifikasi kompeten, dan sebanyak 1 siswa 




f. Pengujian hipotesis skor gain menunjukkan thitung  lebih besar dari tTabel 
(4,759> 2,000) dan nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari nilai 
taraf signifikan 0,05 (0,000< 0,05), maka hipotesis H0  ditolak dan Ha 
diterima. Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat efektivitas hasil 
belajar kognitif siswa dilihat dari skor gain kelompok kontrol dan skor 
gain kelompok  eksperimen. Pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Numbered Heads Togetherlebih efektif  untuk 
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran ceramah. 
Hasil ini diperkuat oleh penelitian lain yang menggunakan metode yang 
sama yakni pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dewi Puspa Ningrum (2012) 
menyatakan  jika  hasil  belajar  dalam  mata  pelajaran  matematika  pokok 
bahasan jajar genjang dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 
tipe NHT ada peningkatan signifikan.Hasil uji hipotesis posttest dengan uji t, 
diperoleh thitung=5,17, dan ttabel=2,086 danthitung>ttabel, sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. Rr. Andini Selita Zatmidisiwa (2012) menyatakan pelaksanaan 
model pembelajaran NHT berbantuan powerpoint dapat meningkatkan minat 
belajar  K3LH.  Terdapat  peningkatan  belajar  dari  pra  siklus  ke  1  sebesar 
26,04%. Siklus 1 ke siklus 2 mengalami kenaikan sebesar 31,25%. 
 
Mengapa  pembelajaran  bisa  efektif  karena  dengan  menggunakan 
Metode pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki alur sistematis yaitu: (1) 
sistem pengelompokkan yang heterogen, (2) penomoran setiap anggota 
kelompok, (3) guru memberikan LKS atau Tugas, (4) Guru memonitoring 




menyampaikan hasil diskusi kelompok.Alur yang sistematis seperti itu, siswa 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga hasil belajarpun efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar. 
Bagaimana bisa meningkat karena dengan alur pembelajaran kooperatif 
tipe NHT Siswa dalam kelompok mempunyai tanggung jawab yang sama 
dalam mengerjakan tugas LKS dan mengetahui jawaban LKS yang diberikan 
guru, dengan kata lain siswa tidak ada waktu untuk bermain sendiri. Siswa 
berusaha  mencari jawaban  dari   berbagai sumber, hal ini   dapat 
membangkitkan kreativitas  siswa  dalam proses  pembelajaran  serta 
mengembangkan  interaksi antara siswa  dengan siswa,  siswa  dengan 
guru.Guru  bertugas  memonitoring  dan melakukan  penilaian  sehingga 












1. Implementasi pembelajaran metode kooperatif tipe Numbered Heads 
Together  terdapat 3 tahap  yaitu:  a) pra penelitian, b) treatment 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, c) evaluasi. Tahap 
pertama adalah pra penelitian, dilakukan untuk membagi siswa menjadi 
kelompok yang heterogen. Tahap kedua pemberian treatment NHT dengan 
langkah-langkah yaitu: 1) Penomoran setiap kelompok, 2) Penomoran setiap 
anggota, 3) Pemberian LKS, 3) Diskusi kelompok, 4) Penyampaian hasil 
diskusi kelompok oleh nomor kepala siswa. Tahap ketiga yaitu evaluasi, 
tahapan ini guru  bersama siswa menyimpulkan hasil  diskusi dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Efektivitas proses pembelajaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
dengan  menggunakan  metode  pembelajaran  kooperatif  tipe  Numbered 
Heads Together memiliki skor gain sebesar 0,80 termasuk dalam katagori 
tinggi, sedangkan menggunakan metode pembelajaran ceramah mempunyai 
nilai skor gain sebesar 0,62 termasuk dalam katagori sedang. Hasil uji t skor 
gaindiperoleh thitung=4,759 dan ttabel=2,000. thitung>ttabel 
(4,759>2,000) sehingga dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Togetherlebih efektif  meningkatkan  hasil  belajar  mata 






Metode  pembelajaran  kooperatif  tipe  Numbered Heads Together adalah 
pembelajaran yang dapat menguatkan pemahaman materi siswa. 
Pembelajaran kelompok dengan berdiskusi dan setiap anggota mempunyai 
kewajiban yang sama dalam kelompok  membuat siswa bertanggung jawab 
untuk mengetahui dan menyelesaikan materi yang ada. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 
Validitas internal dan eksternal merupakan faktor yang digunakan untuk 
menjaga sebuah penelitian dari ancaman-ancaman yang dapat mengganggu 
keakuratannya. Penelitian ini mempunyai kelemahan dalam validitasnya. 
Peneliti tidak mampu memenuhi semua syarat yang diberikan akibat 
keterbatasan yang ada. Keterbatasan- Keterbatasan tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Saat penelitian, peneliti berperan sebagai guru yang mengajar dikelas. 
 
Siswa kurang disiplin. Oleh karena itu, pada proses pembelajaran peneliti 
harus mampu mengelola dan menguasai kelas sebaik mungkin. 
2. Penelitian ini hanya ditujukan pada siswa XI kelas A Dan kelas B Program 
 
Studi Teknik Permesinan tahun  ajaran 2013/2014  Siswa SMK 
Muhammadiyah Prambanan mata pelajaran K3 dengan Kompetensi Dasar 
mendeskripsikan kesehatan  dan keselamatan kerja, sehingga  jika 
diterapkan pada kelas lain atau mata pelajaran serta kompetensi dasar 
yang lain. Hasil yang didapatkan bisa saja berbeda walaupun metode 




3. Perlakuan Berbaur 
 
 
Peneliti tidak mampu mengontrol adanya perilaku berbaur antar siswa 
pada kelas kontrol dengan siswa eksperimen secara menyeluruh. Siswa 
saling betukar materi atau bertanya jawaban dari tugas yang diberikan, 
akibatnya nilai yang dihasilkan tidak jauh beda. 
 
4. Kehilangan Eksperimen 
 
 
Terdapat kehilangan eksperimen pada penelitian ini. Kehilangan tesebut 
adalah adanya siswa yang tidak berangkat sehingga siswa tidak sama 
antara kelas control dan eksperimen. Siswa kelas control berjumlah 27 
siswa sedangkan siswa kelas eksperimen berjumlah 29 siswa. 
5. Ekologis 
 
Peneliti tidak mampu menjaga kondisi seluruh proses pembelajaran. 
Maksudnya adalah penelitian ini harus tetap menjaga suasana belajar 
sama sepeti saat kondisi-kondisi sebelumnya. Akibat yang ditimbulkan 
siswa merasa diteliti. 
D. Saran 
 




Siswa diharapkan agar lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
berkelompok. Apabila dalam diskusi mengalami kesulitan bisa bertanya 
pada guru agar kesulitan tersebut dapat terselesaikan. 
2. Guru 
 
Keterbatasan alat pendukung pembelajaran dikelas bukan menjadi alasan 




variasi metode pembelajaran agar siswa bersemangat dan tidak cepat 
bosan. 
3. Peneliti Lain 
 
peneliti lain apabila ingin melakukan penelitian sejenis, akan lebih baik 
lagi jika melakukan penelitian dengan membandingkan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan metode yang lain, 
sehingga dapat menguatkan pendapat jika pembelajaran kooperatif tipe 
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